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1. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak usia 0 sampai 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Kemendiknas, 2010) 
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 This study aims to: (1) To improve children's counting ability through 
abacus media (2) To determine the increase in children's counting 
ability using abacus media. This type of research uses Classroom Action 
Research (PTK) with the subject of class B students of Aisyiah Limbung 
Kindergarten totaling 12 people consisting of 6 boys and 6 girls. The 
instruments used were observation and interview instruments. The 
results of this study indicate that abacus media can improve counting 
skills in children at Aisyiah Limbung Kindergarten with good results. 
This can be seen from the increase in counting ability in students where 
in the pre-cycle students who reached the criteria developed very well 0 
out of 12 students. And in cycle I students who reached the criteria for 
Developing Very Well (BSB) were 6 people or with a percentage of 
50%. Then in cycle II it increased to 10 people or with a percentage of 
83% who had reached the predetermined assessment standards. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan kemampuan berhitung 
anak melalui media sempoa (2) Untuk mengetahui meningkatnya 
kemampuan berhitung anak menggunakan media sempoa. Jenis Penelitian 
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek peserta 
didik kelas B TK Aisyiah Limbung yang berjumlah 12 orang yang terdiri 
dari 6 laki-laki dan 6 perempuan. Instrumen yang digunakan yaitu 
instrumen observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa media sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada 
anak di TK Aisyiah Limbung dengan hasil yang baik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari adanya peningkatan kemampuan berhitung pada peserta didik 
yang dimana pada pra siklus peserta didik yang mencapai kriteria 
berkembang sangat baik 0 dari 12 peserta didik. Dan pada siklus I peserta 
didik yang mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 
sebanyak 6 orang atau dengan persentase 50%. Kemudian pada siklus II 
bertambah menjadi 10 orang atau dengan persentase 83% yang telah 
mencapai standar penilaian yang telah ditentukan. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Perkembangan yang terjadi pada anak merupakan kegiatan yang menyenangkan dimana 
pada masa itu perkembangan anak sangatlah cepat. Perkembangan tersebut meliputi 
perkembangan fisik, kognitif dan sosial emosional. Salah satu aspek yang paling penting 
untuk diketahui dan dipahami dari perkembangan anak adalah aspek kogntif. Salah satu 
kemampuan yang harus dikembangkan pada aspek kognitif adalah kemampuan berhitung. 
Kemampuan berhitung merupakan dasar yang penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Berhitung bukanlah hal yang sulit dipelajari asalkan strategi penyampaiannya 
yang tepat dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak.  

Pembelajaran berhitung pada anak usia dini harus dilakukan secara sederhana serta 
dalam lingkungan yang kondusif dan menyenangkan. Dengan demikian, otak anak akan 
terlatih untuk terus berkembang, sehingga anak dapat menguasai dan bahkan menikmati 
proses berhitung tersebut. Kemampuan berhitung anak harus ditingkatkan salah satunya 
yaitu menggunakan media sempoa. 

Sempoa adalah alat berhitung yang berisi manik-manik yang bisa digesergeserkan, serta 
melatih daya imajinasi dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. Ada banyak 
manfaat yang didapat dari menguasai kemampuan tersebut, yaitu dapat membantu anak 
dalam berpikir logis dan sistematis sejak dini, yang membuat mereka lebih siap untuk 
masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya. Semakin sering mereka berpartisipasi dalam 
kegiatan berhitung, otak mereka akan menjadi lebih terlatih dalam berpikir logis.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Aisyiah Limbung Kec. Bajeng Kab. 
Gowa tepatnya pada kelompok B menunjukkan bahwa pada umumnya perkembangan 
kognitif anak, terutama dalam pemahaman konsep bilangan, masih rendah. Situasinya bisa 
dilihat dari banyaknya anak yang masih mengalami kesulitan dalam menghitung angka 1-
10. Beberapa anak masih sering terbalik saat mengurutkan angka tersebut, dan ada juga 
yang masih kesulitan dalam mencocokkan jumlah benda atau gambar dengan simbol 
bilangan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti bekerja sama dengan guru 
untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk (1) Meningkatkan kemampuan berhitung 
anak melalui media sempoa (2) Untuk Mengetahui Meningkatnya kemampuan berhitung 
anak menggunakan media sempoa.  

2. Metode 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara sistematis reflektif. Tujuan 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk meningkatkan kualitas belajar 
yang di terapkan oleh guru maupun peneliti itu sendiri. Tujuan ini dapat dicapai dengan 
mengimplementasikan tindakan alternatif untuk mengatasi masalah-masalah dalam 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiah Limbung. 

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan sistem siklus. Pada setiap 
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian untuk mengatasi permasalahan terkait dengan 
kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada suatu kelas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang terdapat 3 kali pertemuan disetiap 
siklusnya. Media yang digunakan oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
anak yaitu menggunakan media sempoa.  

Pada tahap pra siklus dapat dilihat bahwa kemampuan berhitung anak masih kurang dan 
perlu ditingkatkan lagi. Tahap ini juga merupakan tahap awal agar peneliti bisa melihat 
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sejauh mana kemampuan berhitung anak. Pada saat pengerjaan tugas peneliti melihat bahwa 
peserta didik masih kesulitan dalam mengenal angka dan banyaknya benda, dan masih 
banyak yang belum bisa berhitung secara sistematis. 

a.) Hasil Observasi Siklus I  

Tindakan yang dilakukan pada pertemuan ini dimulai dengan menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini. Kemudian menjelaskan cara penggunaan media sempoa serta 
memberikan contoh berhitung menggunakan media sempoa. Lalu peserta didik menebak 
angka yang peneliti berikan secara berurut yang bisa menebak akan diberikan giliran untuk 
berhitung menggunakan sempoa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menulis secara 
berulang angka yang berikan.  

Persentase perkembangan kemampuan berhitung permulaan kelompok B tahap siklus I 
dapat digambarkan pada diagram batang sebagai berikut: 

 

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada Siklus I dapat dilihat bahwa kemampuan 
berhitung anak mulai meningkat. Tetapi masih belum mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan. Terdapat peningkatan sebesar 12% dari pra siklus. Hasil persentase pada siklus 
I ini yaitu sebesar 66%. Yang dilakukan pada siklus satu ini yaitu menebak angka dan 
membaca manik dimulai dari angka yang lebih mudah yaitu 1-5 kemudian dilanjutkan 
dengan angka yang lebih rumit yaitu 6-10. Dari hasil yang didapatkan peneliti memutuskan 
untuk melanjutkan tindakan ke siklus II. Untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung 
anak hingga mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 

b.) Hasil Observasi Siklus II  

Tindakan yang diberikan pada pertemuan ini dimulai dengan menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini. Kemudian menjelaskan kembali bagaimana cara penggunaan media 
sempoa. Dilanjutkan dengan pengenalan lambang bilangan, peneliti melakukan kegiatan 
menebak angka dengan meletakkan lambang bilanga. Kemudian pesertan peserta didik 
menunjuk bilangan yang peneliti sebutkan. Yang dapat menunjukkan dengan benar akan 
mendapatkan giliran berhitung menggunakan sempoa. Persentase perkembangan 
kemampuan berhitung permulaan kelompok B tahap siklus II dapat digambarkan pada 
diagram batang sebagai berikut: 
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 Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II menunjukkan nilai ratarata 39,8. 
Peneliti melihat bahwa adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan persentase 66% 
menjadi 82%. Peserta didik mengalami peningkatan yang sangat baik hingga peneliti dan 
juga kolaborator berhasil dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui media 
sempoa.  

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus II kemampuan berhitung anak sudah 
mencapai indikator keberhasilan. Pembelajaran yang dilakukan pada silkus ke II ini yaitu 
berhitung secara bertahap dari angka yang mudah hingga ke yang rumit. Peningkatan 
kemampuan berhitung melalui media sempoa sudah mencapai indikator keberhasilan, maka 
peneliti memutuskan untuk mengakhiri pada siklus II. 

Data Perbandingan Persentase Kemampuan Berhitung Anak 

 

Siklus 

Hasil Penilaian Kemampuan Berhitung 

Melalui Media Sempoa 

 

Jumlah 

BB MB BSH BSB 

Anak % Anak % Anak % Anak % Anak % 

Pra 

Siklus 

- - 7 58% 5 42% - - 12 100% 

Siklus 

I 

- - - - 6 50% 6 50% 12 100% 

Siklus 

II 
- - - - 2 17% 10 83% 12 100% 

 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sudah mencapai 
indikator keberhasilan. Kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan mulai dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II. Peserta didik yang menunjukkan berkembang sangat baik 
(BSB) pada pra siklus sebesar 0% meningkat sangat baik menjadi 83%, berkembang sesuai 
harapan (BSH) dari pra siklus menunjukkan 42% menjadi 17% dan mulai berkembang 
(MB) dari pra siklus sebesar 58% menjadi 0%. 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa (1) Media sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. Peningkatan 

dapat dilihat dari penelitian yang telah dilakukan dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
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Peserta didik yang mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) berjumlah 10 orang 

dengan persentase 83%. (2) Peningkatan ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam 

menyebutkan bilangan 1-10, mengenal, mengurutkan serta mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangannya. Peningkatannya dapat dilihat dari pra siklus dengan persentase 42% 

atau 5 orang anak yang menunjukkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

selanjutnya pada siklus I terdapat peningkatan dengan persentase 50% atau 6 orang anak 

yang menunjukkan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan peningkatan pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu dengan persentase 83% atau 10 orang anak 

yang menunjukkan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).  

 Diharapkan kepada pendidik untuk membimbing peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok dan peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran berhitung sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan berhitung melalui 

media sempoa. 
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